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PENGARUH TATA KELOLA TERHADAP 
PEROLEHAN ZAKAT BAGI KELANGSUNGAN 
USAHA MUSTAHIQ DI SULAWESI SELATAN 




Salah satu instrumen yang secara konseptual 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan taraf hidup orang miskin adalah zakat. 
Zakat memiliki dua dimensi yaitu vertikal dan horisontal, 
yaitu merupakan  ibadah sebagai bentuk ketaatan 
kepada Allah  (vertical) dan  sebagai kewajiban kepada 
sesama manusia (horizontal). Karim (2001) 
menjelaskan bahwa zakat sebagai wujud kepedulian 
sosial yang berkeadilan.  
Keberhasilan pengelolaan zakat  telah dibuktikan pada 
masa pemerintahan Rasulullah saw. Khulafaur Rasyidin 
dan juga Khilafah di zaman dinasti islam lainnya. Dalam 
suatu riwayat disebutkan bahwa pada masa 
pemerintahan Umar bin Abd Aziz, tidak ditemukan lagi 
masyarakat yang layak untuk menerima zakat, karena 
semua telah mampu menjadi  muzakki, sehingga zakat 
yang ada dibagikan kepada masyarakat di negara lain. 
Orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis 
dan yang telah membayar setiap tahaun atau periode 
waktu yang lain akan terus membayar. Ketiga, zakat 
secara emperik dapat menghapus kesenjangan sosial 
dan sebaliknya dapat menciptakan redistribusi aset dan 
pemerataan pembangunan. 
Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan 
sebagai pendukung peningkatan ekonomi mereka 
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manakala dikonsumsikan kepada yang produktif. 
Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya 
mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan 
yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 
ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan modal kerja, 
dengan adanya masalah tersebut maka perlu adanya 
perencanaan yang dapat mengembangkan zakat 
bersifat produktif tersebut. 
Kata kunci:  qardul hasan, zakat produktif, konsumtif, 




A. LATAR BELAKANG  
Organisasi pengelola zakat memiliki dua sisi 
kelembagaan yakni berfungsi sebagai lembaga keuangan 
syariah dan lembaga swadaya masyarakat. Disebut lembaga 
keuangan syariah karena lembaga pengelola zakat 
beroperasi dalam kegiatan keagamaan yaitu menerima, 
mengumpulkan serta mendistribusikan dana zakat, infaq, 
shadaqah sebagai bentuk kewajiban ibadah mậliyah  (bersifat 
material) bagi ummat Islam. 
Kerananya, lembaga pengelola zakat beroperasi 
senantiasa mengikuti aturan syari’ah. Aturan syari’ah dapat 
tercermin dari segi pengelolaan dan pendistribusian serta 
SDM-nya yang notabene para pengelola zakat itu adalah 
’amil. Konsep ’amil pada lembaga ’amil zakat yang ada saat 
ini tidak sematamata amil yang hanya mengumpulkan dan 
membagikan zakat secara temporal/sesaat. Sebagai ’amil ia 
harus memiliki karakter dan sifat amanah, jujur, dan yang 
lainnya. ’Amil juga bekerja sebagai pegawai pada lembaga 
zakat bersifat profesional. Profesionalisme ’amil sangat 
penting dalam pendayagunaan zakat. Di sisi lain, lembaga 
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pengelola zakat juga sebagai lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) karena lembaga tersebut berdiri dengan adanya 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Fungsi yang terakhir, meningkatkan hasil guna dan 
daya guna zakat masyarakat. Setiap lembaga zakat 
sebaiknya memilikidatabase tentang muzakki dan mustahiq. 
Profil muzakki perlu didata untuk mengetahui potensi-potensi 
untuk melakukan sosialisasi maupun pembinaan kepada 
muzakki. Muzakki adalah nasabah kita seumur hidup, maka 
perlu adanyaperhatian dan pembinaan yang memadai, guna 
memupuk nilai kepercayaannya. Terhadap mustahiqpun juga 
demikian, program pendistribusian dan pendayagunaan harus 
diarahkan sejauh mana mustahiq tersebut dapat 
meningkatkan kualitas kehidupannya, dari status mustahiq 
berubah menjadi muzakki. 
Tiga tujuan besar pengelolaan zakat tersebut, belum 
dapat tercapai secara optimal. Diberlakukannya Undang-
undang Zakat No.38 tahun 1999 sebagaimana telah diubah 
menjadi UU No. 23 tahun 2011 dan Keputusan Dirjen Bimas 
Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000, tentang 
pedoman teknis pengelolaan zakat, serta diikuti dengan 
diterbitkannya Keputusan Menteri Agama (KMA) No.373 
Tahun 2003 tentang pelaksanaan zakat, ternyata belum 
memberikan arah yang jelas untuk pengembangan 
perzakatan di Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan tidak 
lengkapnya mekanisme dalam sistem perzakatan nasional, 
baik dari pengelolaan, pengawasan dan perundangan-
undangan.  
 




B. POTENSI  ZAKAT  SECARA  NASIONAL 
Kondisi pengumpulan dana zakat di Indonesia saat ini 
masih di bawah kebutuhan untuk mengeluarkan umat Islam 
dari kemiskinan. Padahal jika dilihat dari potensi zakat 
penduduk muslim Indonesia yang wajib zakat sangat besar. 
Penelitian Badan Amil Zakat Nasional dan Fakultas Ekonomi 
dan Manajemen IPB mengungkapkan potensi zakat nasional 
sebesar Rp 217.000.000.0000,00 setara dengan 3,4 persen 
dari total PDB. Potensi ini terdiri dari potensi zakat rumah 
tangga secara nasional, potensi zakat perusahaaan industri 
menengah dan besar nasional serta potensi zakat tabungan 
secara nasional. Detail potensi zakat dari tiga kelompok 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Potensi Zakat Nasional 
 
                 
Sumber : Riset BAZNAS dan FEM IPB (2011) 
Berkenaan dengan potensi zakat, baitulmaal 
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syariah berbasis masjid dengan jumlah peserta 141.653 
mustahik. Dengan tujuan memberdayakan pengusaha 
mikro dan memperluas kesempatan kerja dan mendukung 
upaya pengentasan kemiskinan serta mendorong 
peningkatan mustahik menjadi muzakki melalui modal 
usaha dan membangun keimanan serta ketaqwaan dalam 
beribadah. 
Tabel 2 
 Pertumbuhan Zakat Nasional 
No Tahun Jumlah ZIS (Rp) Pertumbuhan 
(%) 
1 2003 68,39 Miliar 0 
2 2004 85,28 Miliar 24,70 
3 2005 150,9 Miliar 76,00 
4 2006 295,52 Miliar 96,90 
5 2007 373,15 Miliar 26,28 
6 2008 740 Miliar 98,30 
7 2009 920 Miliar 24,32 
8 2010 1,2 Triliyun 30,43 
9 2011 1,49 Triliyun 53,85 
Sumber :BAPPENAS tahun 2012 (Bab III : hal 50) 
Sementara itu untuk tingkat provinsi Sulawesi 
Selatan Zakat Infaq dan sedekah yang berhasil dihimpun 
seperti tergambar pada tabel berikut 
Tabel 3 
Pertumbuhan Zakat Sulawesi Selatan 
No Tahun Jumlah ZIS (Rp) Pertumbuhan 
(%) 
1 2007 33.879.368.209 0 
2 2008 33.256.914.828 -1,87 
3 2009 32.539.319.461 -2,21 
4 2010 37.180.165.095 14,26 
5 2011 46.259.973.304 24,42 
Sumber : Kementrian agama prov. Sul-Sel 2012 
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Pendayagunaan dana zakat selama ini masih 
menganut paradigma lama, yaitu dana zakat harus dibagi 
habis untuk semua golongan yang disebut dalam Alquran 
dengan sasarannya hanya untuk konsumsi sesaat. Hal ini 
berdampak pada kecilnya porsi dana zakat yang 
diprioritaskan pada zakat produktif yang dapat digunakan 
sebagai modal usaha baik dengan sistem pinjaman tanpa 
bagi hasil (Qardhul Hasan) maupun dengan sistem bagi hasil. 
Penelitian yang pernah penyusun jumpai yang berkaitan 
dengan zakat produktif sebagai sarana pemberdayaan 
ekonomi yang membahas pendapat Syekh Muhammad 
Arsyad Al Banjari mengenai pendayagunaan zakat untuk 
pemberdayaan ekonomi ummat dapat dilakukan dengan 
memberikan sarana atau peralatan kepada mustahiq yang 
disesuaikan dengan keterampilan yang dimiliki mustahiq. 
Sedangkan kepada mustahiq yang mampu mengembangkan 
usaha produktifnya agar diberikan modal usaha.kerja. 
Nia Purnamasari dalam penelitiannya membahas 
tentang pengentasan kemiskinan berbasis Zakat, 
berdasarkan hasil survey dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden adalah kepala keluarga dengan jumlah rata-rata 
anggota keluarga mencapai 5 orang, dan bekerja sebagai 
buruh. Pendapatan perkapita yang merupakan indikator 
dalam menganalisis kemiskinan, ditinjau juga dengan 
menggunakan alat analisis model ekonomi, di mana 
pendapatan perkapita ini dipengaruhi secara nyata dan positif 
oleh dana ZIS, jumlah jam kerja dan tingkat pendidikan 
kepala keluarga mustahiq. Sementara jumlah anggota 
keluarga berpengaruh nyata dengan arah negatif terhadap 
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pendapatan perkapita. Artinya semakin besar jumlah anggota 
keluarga, semakin rendah tingkat pendapatan perkapitanya. 
A Qodri Azizi dalam bukunya menyimpulkan bahwa 
zakat hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka idealnya 
zakat dijadikan sumber dana umat. Penggunaan zakat untuk 
konsumtif hanyalah hal-hal yang bersifat darurat, artinya 
ketika ada mustahiq yang tidak mungkin untuk dibimbing 
untuk mempunyai usaha mandiri atau memang untuk 
kepentingan mendesak, maka penggunaan konsumtif dapat 
dilakukan.  
Berkaitan dengan penguatan posisi lembaga pengelola 
zakat, peningkatan profesionalisme kinerja lembaga-lembaga 
zakat adalah faktor kunci. Profesionalisme dapat diwujudkan 
dengan penerapan prinsip tata kelola yang terdiri dari prinsip 
transparancy, prinsip accountability, prinsip responsibility, 
prinsip independency dan prinsip fairness di badan 
pengelolaan zakat. 
 
C.  PERMASALAHAN 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka 
muncul permasalahan yang harus dipecahkan. Supaya 
masalah yang diteliti dapat terjawab secara akurat, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah akuntabilitas  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan Zakat ? 
2. Apakah Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan Zakat ? 
3. Apakah Transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan Zakat ? 
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4. Apakah Professionalisme  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perolehan Zakat ? 
5. Apakah akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan kelangsungan usaha Mustahiq?  
6. Apakah  Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan kelangsungan usaha Mustahiq?  
7. Apakah transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan kelangsungan usaha Mustahiq?  
8. Apakah Professionalisme  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perolehan kelangsungan usaha 
Mustahiq?  
9. Apakah akuntabilitas melalui perolehan zakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Mustahiq? 
10. Apakah kewajaran melalui perolehan zakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Mustahiq? 
11. Apakah transparansi melalui perolehan zakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Mustahiq? 
12. Apakah professionalisme melalui perolehan zakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Mustahiq? 
13. Apakah zakat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap  kelangsungan usaha Mustahiq? 
 
D. KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
Kerangka konseptual merupakan sebuah 
gambaran pemikiran tentang penelitian mengenai strategi 
manajemen tata kelola zakat dan potensinya dalam upaya 
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meningkatkan pendapatan usaha kecil mikro di Sulawesi 
selatan. 
Dengan mengacu pada kerangka teoritis 
(Tamaran, 2002:167), Yusanto dan Wijayakusuma 
(2002:104), Hafiduddin (2003:52) Effendy (1986:155), IMZ 
(2004:1), lopiyoadi (2001: 144) dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia dapat dipahami 
bahwa secara filosofis kerangka konseptual akan 
tergambar secara substansial tujuan yang ingin dicapai 















Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
E. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dirancang untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan yang 
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menurut Kerlinger (2000) merupakan suatu struktur 
penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti 
dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan 
peneliti dibedakan sebagai berikut: 1) Penelitian ini 
merupakan penelitian explonatory yaitu penelitian dilakukan 
dengan cara menjelaskan gejala yang ditimbulkan oleh suatu 
objek penelitian; 2) Ditinjau dari aspek datanya adalah 
penelitian ex post pacto, yaitu penelitian yang bersifat 
pencarian empirik yang sistematik, dimana peneliti tidak dapat 
mengontrol variabel bebasnya karena peristiwa telah terjadi 
atau sifatnya tidak dapat dimanipukasi; 3) Ditinjau dari 
tujuannya adalah studi kausal yang berusaha menjelaskan 
hubungan kausal pengaruh tata kelola terhadap pertumbuhan 
Perolehan Zakat dan pengaruhnya 
terhadapKelangsunganUsaha Mustahiq di Sulawesi Selatan. 
 
F. WAKTU DAN LOKASI PENELITAIN 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan waktu penelitian dijadwalkan enam bulan 
terhitung bulan Desember 2012 sampai dengan bulan Juli 
2013.  
 
G. JENIS DAN SUMBER DATA  
Dalam penelitian ini, jenis data yang akan digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer akan 
dikumpulkan melalui penelitian lapangan yang diperoleh 
melalui informan pada situasi tertentu yang dipilih secara 
purposive dengan menentukan informan yang memenuhi 
kriteria (1). Mereka yang memahami dan menguasai 
permasalahan pengelolaan Perolehan Zakat, (2). Mereka 
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yang sedang terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan 
Perolehan Zakat, khususnya badan amail zakat yang ada. 
Kedua kriteria ini dapat dilakukan dengan cara Focus Group 
Discussion (FGD) dan wawancara mendalam (indepth 
interview). FGD Akan dilakukan dengan BAZ kota dan 
kabupaten terpilih di propinsi Sulawesi Selatan akan 
dilakukan juga dengan LAZ yang ada di kabupaten dan kota. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan Pemkab, Kandep 
Agama, ulama, tokoh masyarakat, muzakki, mustahik, dan 
amil lainnya. Selain data primer, penelitian ini juga 
menggunakan data sekunder yang didapat dari hasil 
publikasi, baik dari instansi pemerintah (BPS, Dinas Sosial, 
Kantor Departemen Agama dan lain-lain), BAZDA, LAZ, buku, 
jurnal dan situs internet. Jenis data sekunder yang 
dibutuhkan. 
 
H. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah 
generalilasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
presentase dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu 
kesimpulan. Populasi sebagai subyek penelitian ini meliputi 
wilayah provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari 21 
kabupaten dan 3 kota serta kecamatan, dimana tiap 
kecamatan terdapat 1 badan amil zakat, terdapat pula 
Muzakki yang terdiri dari perorangan, Badan maupun Instansi 
serta Mustahiq disisi  lainnya.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
secara representatif, yang akan memberikan hasil yang 
mempunyai kemampuan untuk digeneralisasi. Kriteria sampel 
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yang representatif tergantung pada dua aspek yang saling 
berkaitan yaitu: akurasi sampel dan ketelitian (presisi) sampel. 
Berkaitan dengan hal tersebut makadalam penelitian ini 
digunakan pendekatan probality sampling. Tehnik sampling 
yang digunakan adalah Two Stages Sampling yaitu gabungan 
antara Area Random Sampling dan Proportional Stratified 
Radom Sampling. Untuk menjaga keterkaitan sampel, maka 
digunakan metode Sampel Area (Area Sampling) yang pada 
dasarnya merupakan metode pemilihan sampel acak 
berdasarkan kelompok yang digunakan untuk memilih sampel 
dan populasi yang lokasi geografisnya terpencar (Indriantoro: 
1999, 129).  
TABEL 9 
POPULASI AMIL, MUZAKKI DAN MUSTAHIQ SULWESI 
SELATAN, 2012 
No Kab/Kota Amil 
Zakat 
Muzakki Mustahiq 
1 Kep Selayar 85 114.000 51 
2 Bulukumba 136 185.862 28.098 
3 Bantaeng 75 176.138 0 
4 Jeneponto 122 254.174 68.894 
5 Takalar 92 7.511 595 
6 Gowa 185 585.003 0 
7 Sinjai 89 228.224 0 
8 Maros 117 64.225 65.046 
9 Pangkep 115 283.404 0 
10 Barru 61 165.904 0 
11 Bone 399 554.257 0 
12 Soppeng 78 157.955 0 
13 Wajo 190 168.906 15.499 
14 Sidrap 116 235.000 0 
15 Pinrang 116 146.097 8.500 
16 Enrekang 139 164.170 16.563 
17 Luwu 248 209.001 0 
18 Tanah 218 49.196 12.799 
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Toraja 
19 Luwu Utara 187 138.578 21.771 
20 Luwu Timur 113 95.943 0 
21 Toraja Utara 172 0 0 
22 Makassar 157 278.775 177.642 
23 Pare-pare 26 111.484 0 
24 Palopo 57 60.072 11.132 
 Jumlah 3.293 4.433.879 426.790 
 Jumlah    4.863.962 
Sumber : Kementrian Agama Sulawesi Selatan, 2012 
 
Metode Proportional Stratified Random Sampling 
dinilai sebagai metode pemiIihan sampel secara acak yang 
paling efisien dan relevan dengan masalah atau pertanyaan 
penelitian.  Jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan 
pada data perkiraan (statistik) berdasarkan parameter 
populasi (N) atau banyaknya elemen populasi yang akan 
diambil sampelnya, tingkat kepercayaan/keyakinan yang 
dipergunakan (1-α) untuk menjamin hasil penelitian agar 
kesalahan samplingnya tidak melebihi nilai tertentu (B = 
bound of error), dan tingkat variasi atau heterogenitas 
populasi, dimana sampel akan diambil.  
 Ukuran Sampel (n) untuk Memperkirakan 
proporsi/persentase populasi terhadap 4.863.962  jumlah 
populasi terhadap Badan Amil Zakat (BAZ) kabupaten kota 
dan kecamatan, Muzakki dan Mustahiq, jika menggunakan 
multivariate analisis (Regresi dan Korelasi ) maka jumlah 
sampel sebanyak 10 kali jumlah variabel. 
 Dalam  penelitian ini jumlah responden sebanyak 200 
orang dimana sampel responden terdiri dari unsur Mustahiq, 
Muzakki dan Badan amil zakat, seperti pada Tabel 10 berikut 
ini: 




 Sampel Penelitian  
No Rincian Responden 
1 Amil Zakat (LAZ/BAZ) 33 
2 Muzakki 67 
3 Mustahik 100 
 Total Sampel 200 
Sumber : Data diolah diolah (2012) 
  
I. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Berdasarkan konstruk model penelitian ini, dimana 
mengangkat variabel strategi manajemen tata kelola terhadap 
potensi Perolehan Zakat dalam meningkatkan Kelangsungan 
Usaha Mustahiq di sulawesi selatan.Berdasarkan konstruk 
model penelitian ini, maka pada Gambar 2. menunjukkan 
indikator variabel latent terhadap variabel utama, dengan 
penjelasan variabel sebagai berikut: 
Akuntabilitas (X1)   Fairness (X2) 
X1.1 = Pengawasan  X2.1 = Keadilan 
X1.2 = Monitoring   X2.2 = Kebersamaan 
X1.3 = Evaluasi                   X2.3 = Kewajaran 
X1.4 = Pengendalian  X2.4 = Kesetaraan 
Transparansi (X3)   Professionalisme (X4) 
X 3.1 = Kejujuran               X4.1 = Amanah 
X 3.2 = Keterbukaan           X4.2 = Ketelitian 
      X 3.3 = Tepat Waktu           X4.3 = Kecerdasan 
       X 3.4 = Kejelasan                        X4.4 = Kesanggupan 
Perolehan Zakat (Y1) Kelangsungan usaha (Y2) 
Y1.1 =Kemampuan Y2.1 =  Hasil yang diperoleh 
Y1.2 =  Kekuatan  Y2.2 =  Aliran dana masuk 
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Y1.3 = Kesanggupan Y2.3 =  Transfer 













Alur Operasionalisasi Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Berdasarkan Gambar konstruk, kondisi empiris tata 
kelola zakat dan hubungan antara variabel, maka berikut ini 
ialah indikator definisi operasional yang menjelaskan 
pengukuran variabel berikut ini:. 
a. Akuntabilitas (X1) merupakan kewajiban pemegang 
amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 
aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya 
kepada pemberi amanah (principal) yang memiliki hak 
dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban 
tersebut. Faktor yang dipandang membentuk variabel ini, 
meliputi : Pengawasan (X1.1), Monitoring (X1.2), 
Evaluasi (X1.3), dan Pengendalian (X1.4). 
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b. Kewajaran (X2)adalah ukuran yang harus diberikan untuk 
mencapai keseimbangan antara kepentingan pribadi dan 
kepentingan bersama serta perilaku yang adil dan setara 
dalam menegakkan dan memenuhi hak-hak muzakki dan 
mustahik. Dibentuk oleh beberapa faktor meliputi: 
Keadilan (X2.1),Kebersamaan (X2.2), Kewajaran (X2.3) 
dan Kesetaraan (X2.4) 
c. Transparansi (X3) merupakan proses keterbukaan dari 
para penelolah manajemen,utamanya manajemen public, 
untuk membangun akses dalam proses pengelolaannya 
sehingga arus informasi keluar dan masuk secara 
berimbang. Variabel ini dibentuk dari beberapa indikator 
meliputi: Kejujuran (X3.1), Keterbukaan (X3.2), Tepat 
waktu (X3.3) dan Kejelasan (X3.4) 
d. Professionalisme  (X4)adalah sikap kerja dengan tingkat 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja sesuai 
dengan spesifikasi dan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi. Variabel ini dibentuk oleh indikatorAmanah 
(X4.1),Ketelitian (X4.2),Kecerdasan (X4.3) dan 
Kemampuan (X4.4) 
e. Perolehan Zakat (Y1) adalah sejumlah dana yang diambil 
dari harta dengan persyaratan tertentu yang telah 
dikelola oleh amil zakat dan kemudian diberikan kepada 
yang berhak menerimanya. Variabel ini dibangun oleh 
beberapa konstru, meliputi: Kesanggupan (Y1.1), 
Kekuatan (Y1.2), Sumber (Y1.3) dan Usaha (Y1.4) 
f. Kelangsungan usaha (Y2) merupakan kegiatan 
mustahik akan terus menjalankan aktivitas usahanya 
sesuai bidang usaha yang dikelolanya. Variabel ini 
dibentuk oleh beberapa indikatornya, meliputi: 
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Peningkatan (Y2.1), Pemberian (Y2.2), Kemanfaatan 
(Y2.3) dan Penerimaan (Y2.4). 
Secara operasional semua indikator variabel 
tersebut di atas diukur dengan skala ordinal secara 
desedence mulai dari 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak 
setuju, 3 = Agak setuju, 4 = setuju dan 5 = Sangat setuju. 
 
J. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
Beberapa metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini . Untuk 
pengambilan data primer, maka peneliti secara langsung 
mengambil dari sumber utamanya atau responden 
penelitian, menurut Malhotra (1996) bahwa data primer 
diperoleh langsung dilapangan dengan melakukan 
komunikasi lisan maupun survey tertulis. Menurut 
Yogiantono (2004) bahwa pengambilan data primer lebih 
ditekankan pada penggunaan kuesioner, observasi, dan 
interview. Ketiga metode tersebut menurut Arikunto 
(1991) dilakukan dengan cara: 1) mengedarkan kuesioner 
yang berskala liksert; 2) observasi (pengamatan); 3) 
Interview (wawancara); 4) Metode survei Kepustakaan. 
 
K.  METODE ANALISIS DATA 
Metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis jalur (path analysis). Rancangan model 
analisisnya dirumuskan melalui disain persamaan 
struktural dengan mempergunakan lambang variabel dan 
persamaan struktural menurut Jonathan Sarwono 
(2007:51). Tiap persamaan ditujukan untuk menguji dua 
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hipotesis. Persamaan struktural dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
1. Persamaan struktural pertama: 
Y1 = PY1X1 + PY1X2 + e1 
2. Persamaan struktural kedua: 
Y1 = PY1X3 + PY1X4 + e1 
3. Persamaan struktural ketiga: 
Y2 = PY2X1 + PY2X2 + e2 
4. Persamaan struktural keempat: 
Y2 = PY2X3 + PY2X4 + e2 
5. Persamaan struktural kelima: 
Y2 = PY1X1 + PY2X2 + PY3X3 + PY4X4 + e2 
6. Persamaan struktural keenam: 
Y = PY1Y2 + e0 
Dimana: 
Y1 = Perolehan Zakat; 
Y2 = Kelangsungan Usaha Mustahiq; 
X1 = Akuntabilitas; 
X2 = Kewajaran; 
X3 = Transparansi; 
X4 = Profesionalisme; 
P  = Koefisien jalur yang melambangkan pengaruh 
yang diestimasi; 
e  = Kesalahan estimasi pada persamaan struktural. 
Analisis akan dilakukan dengan mempergunakan 
perangkat lunak SPSS dan dari implementasi SPSS akan 
diperoleh nilai regresi dan nilai korelasi sesuai jalur yang telah 
didefinisikan pada model. 
 
 
Jurnal PILAR, Vol. 2, No. 2, Juli-Des’, 2014 
 
19   
 
L.  PENGUJIAN DATA PENELITIAN 
Pengujian ini menggunakan CFA (Confirmatory Factor 
Analysis) sebelum dilakukan pengujian selanjutnya, yaitu a) 
Uji Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan 
sejumlah skor untuk masing-masing variabel. Secara statistik 
angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan 
angka kritik tabel korelasi nilai r. Bila r hitung > r tabel berarti 
data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam 
pengujian hipotesis penelitian. Sebaliknya jika r hitung < dari r 
tabel berarti data tersebut tidak signifikan (tidak valid) dan 
tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis 
penelitian, 2) Uji Keandalan/Reliabilitas, yaitu untuk 
mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya 
menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau 
konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala 
tertentu dari kelompok individu, walaupun dilakukan pada 
waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah valid untuk mengetahui 
sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 
pengumpulan kembali terhadap gejala yang sama. Pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 
Windows. Reliabilitas diukur dengan cronbach alfa, yang jika 
cronbach alfa > 0,6 berarti instrumen reliable dan jika 
cronbach alfa < 0,6 berarti instrumen tidak reliable; 3) Uji 
Outlier, dilakukan dengan membandingkan rata-rata hitung (
X ) dari data dengan standard deviasinya (σ ), Jika X >σ   
berarti data tidak memiliki outlier. Sebaliknya apabila X <σ, 
berarti data mengandung outlier; 4) Uji hipotesis keseluruhan 
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koefisien regresi (Uji F). Pengujian simultan ini dilakukan 
dengan maksud untuk menguji hipotesis pertama yang 
dilakukan dengan uji F, yakni uji kolektif, hal ini dimaksudkan 
untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi kinerja 
pegawai. Uji F ini bermakna jika  F- hitung > F- table dengan 
tingkat kepercayaan 95% atau P < 0,05, dengan demikian 
hasilnya adalah tolak Ho dan Ha terima. Sebaliknya jika P > 
0,05 maka Ho terima dan Ha tolak.. Uji F ini dilakukan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel independen secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen; 5) Uji hipotesis 
untuk setiap koefisien regresi (Uji T). Pengujian parsial  ini 
dilakukan dengan maksud untuk menguji hipotesis kedua. Uji 
t ini dilaksanakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh 
independen secara individu terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Dengan 
criteria pengujian jika t-hitung < t-tabel atau P > 0,05, maka 
hasilnya Ho diterima dan Ha ditolak, selanjutnya diteliti 
bagaimana pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat, sehingga akan nampak pengaruh yang paling 
signifikan. 
 
M.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah para amil 
zakat nasional (BAZNAS/ LAZ), muzakki dan para mustahik 
yang tersebar di Sulawesi Selatan dan ditetapkan sebanyak 
200 orang. Deskripsi karakteristik responden diperlukan 
sebagai bahan informasi untuk mengetahui pengaruh 
manajemen pengelolaan zakat terhadap peningkatan 
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perolehan zakat serta peningkatan pendapatan usaha 
mustahik di Provinsi Sulawesi selatan. 
Identitas responden berupa jenis kelamin, umur dan 
pendidikan, disajikan untuk mengetahui jumlah frekwensi dan 
prosentase dari keberadaan responden yang representatif 
dalam memberikan tanggapan mengenai obyek penelitian. 












Laki-laki 159 79,50 
1 Perempuan 41 20,50 
  Total 200 100,00 
2 Usia 
< 25 tahun 2 1,00 
25 – 35 25 12,50 
36 – 45 75 37,50 
> 45 tahun 98 49,00 
Total 200 100,00 
3 Pendidikan 
S1 29 14,50 
DIPLOMA 7 3,50 
SMU/SMK 90 45,00 
SLTP/SD 74 37,00 
Total 200 100,00 
               Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel diatas menunjukkan bahwa frekwensi 
responden yang terbanyak berjenis kelamin laki-laki 159 
orang atau 79,50% dan perempuan 41 orang atau 20,50%. 
Umumnya responden mempunyai usia diatas 45 tahun yaitu 
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sebanyak 98 orang atau 49% dengan tingkat pendidikan 
SLTA sebanyak 90 orang atau 45%. 
 
2. Hasil penelitian 
Penelitian ini memiliki 13 hipotesis. Secara berturut-
turut, tiap hipotesis tersebut akan diuji dalam uraian berikut.   
a. Pengaruh Variabel Eksogen terhadap Variabel 
Endogen 
Perhitungan dan analisis sebelumnya membuktikan 
bahwa semua hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, 
hasil perhitungan tersebut dapat dipakai untuk mengetahui 
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
Pengaruh variabel eksogen dimaksud dibedakan atas 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh 
tidak langsung ini merupakan pengaruh variabel eksogen 
terhadap variabel endogen dengan melalui variabel 
intervening. Misalkan, variabel eksogen dimaksud ialah 
Akuntabilitas (X1) dan variabel endogen ialah Kelangsungan 
Usaha Mustahik (Y2) sedangkan variabel intervening ialah 
Perolehan Zakat (Y1). Pengaruh tidak langsung X1 terhadap 
Y2 dicari dengan cara: Pengaruh X1 terhadap Y1 dikali dengan 
pengaruh Y1 terhadap Y2. Pada Tabel 34, pengaruh X1 
terhadap Y1 = 0.417 dan pengaruh Y1 terhadap Y2 = 0.579. 
Dengan demikian, pengaruh tidak langsung dari X1 terhadap 
Y2 dengan melalui Y1 adalah = 0.417 x 0.579 = 0.272.  
Melalui prosedur demikian, pengaruh tidak langsung 
X1 dan X2 terhadap Y2 melalui Y1. Pengaruh total yang 
terbesar dari variabel eksogen terhadap variabel endogen 
ialah pengaruh X3 (Transparansi) dengan melalui Y1 
(Perolehan Zakat), yaitu sebesar 0.928 atau 92.8 persen. 
Sebaliknya, yang paling kecil pengaruh totalnya ialah 
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pengaruh X2 (Kewajaran) dengan melalui Y1 (Perolehan 
Zakat), yaitu sebesar 0.581 atau 58.1 persen. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka usaha 
untuk membentuk Kelangsungan Usaha Mustahiq, 
menajemen tata kelola terhadap potensi zakat harus lebih 
meningkatkan pengelolaan manajemennya dan lebih 
transparan terhadap perolehan zakat yang disalurkan kepada 
masyarakat. Dengan pendekatan seperti itu, masyarakat 
dapat memberikan kepercayaan lebih khususnya kepada tata 
kelola terhadap perolehan zakat khususnya dalam 
kelangsungan usaha para Mustahiq. Dengan demikian, 
dengan cara pendekatan dan manajemen yang baik dapat 
membentuk kepuasan masyarakat dan pada akhirnya 
menciptakan dan mensejahterakan hidup masyarakat. 
 
b. Pembahasan 
 Pembahasan pada bab ini berusaha menjawab 
masalah yang telah dirumuskan dan berdasarkan kerangka 
teoritis, hipotesis, hasil penelitian, dan pengujiannya. 
Pengaruh variabel Akuntabilitas (X1), Kewajaran (X2), 
Transparansi (X3), Profesionalisme (X4)terhadap Perolehan 
Zakat (Y1); Akuntabilitas (X1), Kewajaran (X2), Transparansi 
(X3), Profesionalisme (X4) terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq (Y2); Akuntabilitas (X1) terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq (Y2) melalui Perolehan Zakat (Y1), 
Kewajaran (X2) terhadap Kelangsungan Usaha Mustahiq (Y2) 
melalui Perolehan Zakat (Y1), Transparansi (X3) terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq (Y2) melalui Perolehan Zakat 
(Y1), Profesionalisme (X4) terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq (Y2) melalui Perolehan Zakat (Y1), dan Perolehan 
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Zakat (Y1) terhadap Kelangsungan Usaha Mustahiq (Y2), 
dalam penelitian ini diuji atau dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis jalur (path analysis).  
Tabel 36. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan 
Pengaruh Total Variabem Eksogen terhadap Variabel 
Endogen 
No 











1 X1 - Y1 0.417 - 0.471 0.000 Sig. 
2 X2 - Y1 0.368 - 0.368 0.000 Sig. 
3 X3 - Y1 0.588 - 0.588 0.000 Sig. 
4 X4 - Y1 0.579 - 0.579 0.000 Sig. 
5 X1 - Y2 0.546 - 0.546 0.000 Sig. 
6 X2 - Y2 0.550 - 0.550 0.000 Sig. 
7 X3 - Y2 0.897 - 0.897 0.000 Sig. 
8 X4 - Y2 0.832 - 0.832 0.000 Sig. 
9 X1 Y1 Y2 0.417 0.241 0.658 0.000 Sig. 
10 X2 Y1 Y2 0.368 0.213 0.581 0.000 Sig. 
11 X3 Y1 Y2 0.588 0.340 0.928 0.000 Sig. 
12 X4 Y1 Y2 0.579 0.335 0.914 0.000 Sig. 
13 Y1 - Y2 0.579 - 0.579 0.000 Sig. 
   Sumber: Hasil analisis atas data primer dengan memakai SPSS 
 
1. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Perolehan Zakat 
Variabel Akuntabilitas dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya pengawasan terhadap 
Perolehan Zakat, monitoring terhadap jalannya kegiatan 
dalam lembaga, evaluasi terhadap hasil yang diperoleh, dan 
melakukan pengendalian terhadap proses yang sedang 
berlangsung yang semuanya berkaitan dengan Perolehan 
Zakat.  
Hasil penelitian menunjukkan faktor Akuntabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perolehan Zakat 
yang berfungsi sebagai variabel endogen, ini dibuktikan 
Jurnal PILAR, Vol. 2, No. 2, Juli-Des’, 2014 
 
25   
dengan dari hasil analisis jalurditemukan nilai total koefisien 
yang diperoleh sebesar 0.417 dengan nilai signifikansi 0.000 
dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini memberikan arti apabila 
Akuntabilitas ditingkatkan, maka akan berpengaruh secara 
signifikan terhadap Perolehan Zakat sebesar 0.417, dan nilai 
signifikansi yakni sebesar 0,000 (nilai sig < 0,05) yang secara 
statistik berarti faktor Akuntabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan Perolehan Zakat. 
Hasil pengujian seperti pada Tabel 36 dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Akuntabilitas 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Perolehan 
Zakat.Ini dapat berarti bahwa walaupun Akuntabilitas semakin 
baikatau mengalami peningkatan, maka dapat memberikan 
jaminan akan Perolehan Zakat ikut meningkat. Hal ini 
disebabkan karena antara variabel Akuntabilitas dengan 
Perolehan Zakat mengalami sinkronisasi. Hal ini disebabkan 
karena antara diri seseorang yang mengambil suatu 
keputusan atau tindakan selain memperhatikan apa 
dilakukannya juga memperhatikan sisi yang lain yaitu 
bagaimana meningkatkan pemberian zakat dari apa yang 
sudah diperolehnya, sehingga antara Akuntabilitas yang 
dimiliki oleh seseorang sejalan dengan peningkatan dalam 
Perolehan Zakat.  
Hasil pembuktian hipotesis tersebut dapat dimaknai 
atau diberikan penjelasan secara mendalam melalui 
dukungan teori, dimana teori yang berkaitan dengan 
Akuntabiltas antara lain dikemukakan oleh Fiqh az-Zakât 
karya Yusuf Qaradawi (1994). Hasil pembuktian hipotesis 
diatas juga didukung dan sungguhpun karya ini dipandang 
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lengkap akan tetapi pembahasannya sangat diwarnai kajian 
“normatif” yang dikemukakan oleh Idris (1997). 
Perolehan Zakat lebih dilihat dalam kerangka ajaran 
agama yang menonjolkan dimensi normatif ketimbang 
dimensi sosialnya. Keberadaan dan bekerjanya sebuah rezim 
pengetahuan dan sistem rasionalitas yang memberi warna 
bagaimana zakat dipahami atau dikonstruksi secara sosial 
dalam masyarakat, belum banyak terlihat.  
 
2. Pengaruh Kewajaran Terhadap  Perolehan Zakat 
Kewajaran yang secara sederhana dapat didefinisikan 
sebagai perlakuan yang adil dan setara didalam memenuhi 
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta 
peraturan perundangan yang berlaku. 
Pokok yang penting dalam penelitian ini adalah 
kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur 
kesamaan perlakuan dan kesempatan. Variabel Kewajaran 
dalam penelitian ini menunjukkan adanya sikap adil, 
kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan dalam diri 
seseorang, mencakup Indikatornya: a) Keadilan (X2.1), b) 
Kebersamaan (X2.2), c) Kewajaran (X2.3), dan d) Kesetaraan 
(X2.4). 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Kewajaran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perolehan Zakat, 
ini dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai 
total koefisien yang diperoleh sebesar 0.368 dengan nilai 
signifikansi 0.000, dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
memberikan arti apabila sikap Kewajaran dalam diri 
seseorang ditingkatkan, maka akan meningkatkan pemberian 
dan Perolehan Zakat sebesar 0.368 dan nilai signifikansi 
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yakni sebesar 0,000 (nilai sig < 0,05) yang secara statistik 
berarti faktor Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan Perolehan Zakat di Indonesia. 
Kewajaran merupakan salah satu dari sekian banyak 
variabel yang mempengaruhi Perolehan Zakat, hal ini 
disebabkan apabila sikap Fairness dapat memberikan 
keadilan, kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan dalam 
Perolehan Zakat, maka akan memberikan kepuasan bagi 
yang menerima Zakat itu sendiri dan kepuasan bagi yang 
memperoleh Zakat, sehingga secara langsung akan 
berdampak pada peningkatan kejujuran seseorang dalam 
kegiatan Amil Zakat. Demikian pula sebaliknya, apabila sikap 
Fairness tidak dapat memberikan keadilan, kebersamaan, 
kewajaran, dan kesetaraan dalam Perolehan Zakat, maka 
tidak akan memberikan kepuasan dan rasa adil bagi yang 
menerima Zakat itu sendiri dan ketidakpuasan bagi yang 
memberikan dan membagikan Zakat, sehingga secara 
langsung akan berdampak pada peningkatan kejujuran 
seseorang dalam kegiatan Amil Zakat. 
Pemberian dan pembagian yang tidak dapat 
memberikan kepuasan dan rasa adil akan berpengaruh 
terhadap peningkatan dalam kegiatan Zakat dalam 
melaksanakan suatu pemberian dan pembagian Zakat bagi 
yang berhak menerima Zakat. Kemampuan untuk 
memperoleh kepuasan dan rasa adil dapat terwujud jika 
didukung oleh faktor penyeimbang misalnya kejujuran, dan 
kedewasaan dalam berpikir. 
Kondisi lingkungan kerja yang terjadi sudah 
menunjukkan kalau suasana sikap Fairness yang diharapkan 
dalam kegiatan Perolehan Zakat sudah dapat memberikan 
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keadilan, kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan dalam 
kegiatan Amil Zakat. Hal ini disebabkan karena selain rasa 
adil yang sudah ditunjukkan juga adanya sifat kebersamaan 
yang mendukung dalam penyelesaian tugas pemberian dan 
pembagian Zakat. 
Hasil diatas secara jelas menunjukkan bahwa 
kewajaran dapat mempengaruhi peningkatan pemberian dan 
pembagian Zakat, karena hasil total koefisien yang diperoleh 
dan kondisi lingkungan yang terjadi dilapangan 
menggambarkan bahwa rasa adil, kebersamaan, kewajaran, 
dan kesetaraan secara langsung berdampak pada 
peningkatan Zakat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
Fairnessatau Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Perolehan Zakat.  
 
3. Pengaruh Transparansi Terhadap Perolehan Zakat 
Transparansi yaitu keterbukaan informasi baik dalam 
proses pengambilan keputusan maupun dalam 
mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai 
perusahaan. Efek terpenting dari dilaksanakannya prinsip 
transparansi ini adalah terhindarnya benturan kepentingan 
(conflict of interest) berbagai pihak dalam manajemen, 
mencakup Indikatornya: a) Keterbukaan (X3.1), b) Tepat 
Waktu (X3.2), c) Jelas (X3.3), dan d) Jujur (X3.4). 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Transparansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perolehan Zakat, 
ini dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai 
total koefisien sebesar 0.588 dengan nilai signifikansi 0.000 
dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa Transparansi seseorang terhadap pemberian dan 
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Perolehan Zakat mampu memberikan keseimbangan dalam 
ajaran islam dan dapat menunjukkan kejujuran seseorang 
sehingga Transparansi meningkat sebesar 0.588 dan nilai 
signifikansi yakni sebesar 0,000 (nilai sig < 0,05) yang secara 
statistik berarti faktor Transparansi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan Perolehan Zakat.  
Transparansi merupakan salah satu dari sekian 
banyak variabel yang mempengaruhi Perolehan Zakat, hal ini 
disebabkan apabila Transparansi seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan yang berhubungan dengan 
Perolehan Zakat dapat dilihat atau nampak, baik kepada 
lingkungan sekitar maupun kepada pihak manajemen Amil 
Zakat, jelas akan meningkatan proses pemberian dan 
pembagian Zakat, demikian pula sebaliknya, apabila 
Transparansi seseorang tidak menunjukkan suatu kejujuran 
terhadap Perolehan Zakat, akan mempengaruhi atau 
memperlambat jalannya proses dalam pemberian dan 
pembagian Zakat di Indonesia. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan 
bahwa variabel Transparansi berpengaruh dominan terhadap 
Perolehan Zakat, hal ini membuktikan bahwa dengan 
ditingkatkannya Transparansi seseorang dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan Perolehan Zakat di Indonesia. 
. 
4. Pengaruh Profesionalisme terhadap Perolehan Zakat. 
Profesionalismeadalah komitmen para profesional 
terhadap profesinya. Komitmen tersebut ditunjukkan dengan 
kebanggaan dirinya sebagai tenaga profesional, usaha terus-
menerus untuk mengembangkan kemampuan 
profesional.profesionalisme adalah tingkah laku, keahlian 
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atau kualitas dan seseorang yang professional (Longman, 
1987), indikatornya: a) Kecakapan (X4.1), b) Kualitas (X4.2), 
c) Kemahiran (X4.3), dan d) Pengalaman (X4.4) 
Variabel Professionalisme dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya kecakapan dalam komunikasi, 
kualitas terhadap hasil kegiatan dalam lembaga, mahir 
terhadap pekerjaan yang dilakukan, dan pengalaman yang 
luas dalam melakukan pengendalian terhadap proses 
Perolehan Zakat yang sedang berlangsung yang semuanya 
berkaitan dengan Professionalisme. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Professionalisme 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perolehan Zakat 
yang berfungsi sebagai variabel endogen, ini dibuktikan 
dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai total koefisien 
sebesar 0.579 dengan nilai signifikansi 0.000 dimana lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini memberikan arti apabila sikap 
Professionalisme ditingkatkan, maka akan ikut berpengaruh 
secara signifikan terhadap Perolehan Zakat sebesar 0.579, 
dan nilai signifikansi yakni sebesar 0.000 (nilai sig < 0,05) 
yang secara statistik berarti faktor Profesionalisme 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
Perolehan Zakat. 
Hasil pembuktian hipotesis tersebut dapat dimaknai 
atau diberikan penjelasan secara mendalam melalui 
dukungan teori, dimana teori yang berkaitan dengan 
Profesionalisme antara lain dikemukakan oleh Longman 
(1987). 
Perolehan Zakat lebih dilihat dalam kerangka ajaran 
agama yang menonjolkan dimensi normatif ketimbang 
dimensi sosialnya. Keberadaan dan bekerjanya sebuah rezim 
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pengetahuan dan sistem rasionalitas yang memberi warna 
bagaimana Perolehan Zakat dipahami atau dikonstruksi 
secara sosial dalam masyarakat, belum banyak terlihat. 
 
5. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq. 
Akuntabilitassebagai bentuk dorongan psikologi yang 
membuat seseorang berusahamempertanggungjawabkan 
semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada 
lingkungannya,yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 
pertanggungjawaban lembaga sehingga pengelolaan 
lembaga dapat terlaksana dengan baik, indikatornya: a) 
Pengawasan (X1.1), b) Monitoring (X1.2), c) Evaluasi (X1.3), 
dan d) Pengendalian (X1.4) 
Variabel Akuntabilitas dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya pengawasan terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq, monitoring terhadap jalannya 
kegiatan dalam lembaga, evaluasi terhadap hasil yang 
diperoleh, dan melakukan pengendalian terhadap proses 
yang sedang berlangsung yang semuanya berkaitan dengan 
Kelangsungan Usaha Mustahiq. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Akuntabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq yang berfungsi sebagai variabel endogen, ini 
dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai total 
koefisien yang diperoleh sebesar 0.546 dengan nilai 
signifikansi 0.000 dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
memberikan arti apabila Akuntabilitas ditingkatkan, maka 
akan berpengaruh secara signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq sebesar 0.546, dan nilai signifikansi yakni 
sebesar 0,000 (nilai sig < 0,05) yang secara statistik berarti 
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faktor Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiq. 
Hasil pembuktian hipotesis tersebut dapat dimaknai 
atau diberikan penjelasan secara mendalam melalui 
dukungan teori, dimana teori yang berkaitan dengan 
Akuntabiltas antara lain dikemukakan oleh Fiqh az-Zakât 
karya Yusuf Qaradawi (1994). Hasil pembuktian hipotesis 
diatas juga didukung dan sungguhpun karya ini dipandang 
lengkap akan tetapi pembahasannya sangat diwarnai kajian 
“normatif” yang dikemukakan oleh Idris (1997). 
 
6. Pengaruh Kewajaran terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq. 
Kewajaran yang secara sederhana dapat didefinisikan 
sebagai perlakuan yang adil dan setara didalam memenuhi 
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta 
peraturan perundangan yang berlaku. 
Pokok yang penting dalam penelitian ini adalah 
kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur 
kesamaan perlakuan dan kesempatan. Variabel Kewajaran 
dalam penelitian ini menunjukkan adanya sikap adil, 
kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan dalam diri 
seseorang, mencakup Indikatornya: a) Keadilan (X2.1), b) 
Kebersamaan (X2.2), c) Kewajaran (X2.3), dan d) Kesetaraan 
(X2.4). 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Kewajaran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq, ini dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur 
ditemukan nilai total koefisien yang diperoleh sebesar 0.550 
dengan nilai signifikansi 0.000, dimana lebih kecil dari 0.05. 
Hal ini memberikan arti apabila sikap Kewajaran dalam diri 
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seseorang ditingkatkan, maka akan meningkatkan 
Kelangsungan Usaha Mustahiq sebesar 0.550 dan nilai 
signifikansi yakni sebesar 0,000 (nilai sig < 0,05) yang secara 
statistik berarti faktor Kewajaran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan Kelangsungan Usaha 
Mustahiq di Indonesia. 
Kewajaran merupakan salah satu dari sekian banyak 
variabel yang mempengaruhi Kelangsungan Usaha Mustahiq, 
hal ini disebabkan apabila sikap Fairness dapat memberikan 
keadilan, kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan dalam 
Kelangsungan Usaha Mustahiq, maka akan memberikan 
kepuasan bagi yang menjalankan usaha itu sendiri dan 
kepuasan bagi yang mereka yang menginginkan usaha 
mustahiknya berjalan terus, sehingga secara langsung akan 
berdampak pada peningkatan kejujuran seseorang dalam 
kegiatan usahanya. Demikian pula sebaliknya, apabila sikap 
Fairness tidak dapat memberikan keadilan, kebersamaan, 
kewajaran, dan kesetaraan dalam Kelangsungan Usahanya 
Mustahiqnya, maka tidak akan memberikan kepuasan dan 
rasa adil bagi yang menjalankan usahanya itu sendiri dan 
ketidakpuasan bagi yang mereka yang menginginkan 
usahanya berkembang, sehingga secara langsung akan 
berdampak pada peningkatan kejujuran seseorang dalam 
kegiatan Kelangsungan Usaha Mustahiqnya. 
 
7. Pengaruh Transparansi terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq. 
Transparansi yaitu keterbukaan informasi baik dalam 
proses pengambilan keputusan maupun dalam 
mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai 
perusahaan. Efek terpenting dari dilaksanakannya prinsip 
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transparansi ini adalah terhindarnya benturan kepentingan 
(conflict of interest) berbagai pihak dalam manajemen, 
mencakup Indikatornya: a) Keterbukaan (X3.1), b) Tepat 
Waktu (X3.2), c) Kejelasan (X3.3), dan d) Kejujuran (X3.4). 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Transparansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq, ini dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur 
ditemukan nilai total koefisien sebesar 0.897 dengan nilai 
signifikansi 0.000 dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
memberikan indikasi bahwa Transparansi seseorang 
terhadap Kelangsungan Usaha Mustahiqnya mampu 
memberikan keseimbangan dalam ajaran islam dan dapat 
menunjukkan kejujuran seseorang sehingga Transparansi 
meningkat sebesar 0.897 dan nilai signifikansi yakni sebesar 
0,000 (nilai sig < 0,05) yang secara statistik berarti faktor 
Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiq. 
Transparansi merupakan salah satu dari sekian 
banyak variabel yang mempengaruhi Kelangsungan Usaha 
Mustahiq, hal ini disebabkan apabila Transparansi seseorang 
dalam melakukan suatu tindakan yang berhubungan dengan 
Kelangsungan Usaha Mustahiqnya  dapat dilihat atau 
nampak, baik kepada lingkungan sekitar maupun kepada 
pihak manajemen, jelas akan meningkatan proses 
Kelangsungan Usaha Mustahiq, demikian pula sebaliknya, 
apabila Transparansi seseorang tidak menunjukkan suatu 
kejujuran terhadap kelanjutan usahanya, akan mempengaruhi 
atau memperlambat jalannya proses dalam melanjutkan dan 
meningkatkan Kelangsungan Usaha Mustahiq di Indonesia. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan 
bahwa variabel Transparansi berpengaruh dominan terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq, hal ini membuktikan bahwa 
dengan ditingkatkannya Transparansi seseorang dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan Kelangsungan Usaha 
Mustahiq. 
Hasil diatas secara jelas menunjukkan bahwa Transparansi 
yang didominasi pada pihak yang melaksanakan dan 
menjalankan usaha mustahiqnya dapat mempengaruhi 
peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiqnya, karena hasil 
total koefisien yang diperoleh menggambarkan bahwa a) 
Keterbukaan (X3.1), b) Tepat Waktu (X3.2), c) Kejelasan 
(X3.3), dan d) Kejujuran (X3.4) dapat menjamin jika 
peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiq selalu 
berdasarkan pada faktor Transparansi. 
 
8. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq. 
Profesionalismeadalah komitmen para profesional 
terhadap profesinya. Komitmen tersebut ditunjukkan dengan 
kebanggaan dirinya sebagai tenaga profesional, usaha terus-
menerus untuk mengembangkan kemampuan 
profesional.profesionalisme adalah tingkah laku, keahlian 
atau kualitas dan seseorang yang profesional (Longman, 
1987), indikatornya: a) Kecakapan (X4.1), b) Kualitas (X4.2), 
c) Kemahiran (X4.3) dan d) Pengalaman (X4.4) 
Variabel Profesionalisme dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya kecakapan dalam komunikasi, 
kualitas terhadap hasil kegiatan dalam lembaga, mahir 
terhadap pekerjaan yang dilakukan, dan pengalaman yang 
luas dalam melakukan pengendalian terhadap proses 
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Kelangsungan Usaha Mustahiq yang sedang berlangsung 
yang semuanya berkaitan dengan Profesionalisme. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Profesionalisme 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq yang berfungsi sebagai variabel endogen, ini 
dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai total 
koefisien sebesar 0.832 dengan nilai signifikansi 0.000 
dimana lebih kecil dari 0,05. Hal ini memberikan arti apabila 
sikap Profesionalisme ditingkatkan, maka akan ikut 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq sebesar 0.832, dan nilai signifikansi yakni sebesar 
0.000 (nilai sig < 0,05) yang secara statistik berarti faktor 
Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiq. 
Hasil pembuktian hipotesis tersebut dapat dimaknai 
atau diberikan penjelasan secara mendalam melalui 
dukungan teori, dimana teori yang berkaitan dengan 
Profesionalisme antara lain dikemukakan oleh Longman 
(1987). 
Kelangsungan Usaha Mustahiq lebih dilihat dalam 
kerangka dunia usaha yang lebih mengutamakan bertahan 
dalam jangka panjang ketimbang keuntungan yang besar. 
Keberadaan dan bekerjanya sebuah organisasi yang 
memberi warna bagaimana proses Kelangsungan Usaha 
Mustahiqbisa dilakukan atau dijalankan dengan rasa 
tanggung jawabyang tinggi, belum banyak terlihat. 
 
9. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang 
membuat seseorang berusahamempertanggungjawabkan 
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semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada 
lingkungannya,yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 
pertanggungjawaban lembaga sehingga pengelolaan 
lembaga dapat terlaksana dengan baik, indikatornya: a) 
Pengawasan (X1.1), b) Monitoring (X1.2), c) Evaluasi (X1.3), 
dan d) Pengendalian (X1.4) 
Variabel Akuntabilitas dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya pengawasan terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat, 
monitoring terhadap jalannya kegiatan dalam lembaga, 
evaluasi terhadap hasil yang diperoleh, dan melakukan 
pengendalian terhadap proses yang sedang berlangsung 
yang semuanya berkaitan dengan Kelangsungan Usaha 
Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Akuntabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat yang berfungsi 
sebagai variabel endogen, ini dibuktikan dari hasil analisis 
jalur ditemukan nilai total koefisien sebesar 0.658 dengan nilai 
signifikansi 0.000 dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
memberikan arti jikaAkuntabilitas ditingkatkan, maka juga 
akan berpengaruh secara signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat sebesar .658 dan 
nilai signifikansi yakni sebesar 0.000 (nilai sig < 0,05) yang 
secara statistik berarti faktor Akuntabilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap peningkatan Kelangsungan Usaha 
Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Hasil pembuktian hipotesis tersebut dapat dimaknai 
atau diberikan penjelasan secara mendalam melalui 
dukungan teori, dimana teori yang berkaitan dengan 
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Akuntabiltas antara lain dikemukakan oleh Fiqh az-Zakât 
karya Yusuf Qaradawi (1994). Hasil pembuktian hipotesis 
diatas juga didukung dan sungguhpun karya ini dipandang 
lengkap akan tetapi pembahasannya sangat diwarnai kajian 
“normatif” yang dikemukakan oleh Idris (1997). 
Dari beberapa definisi pendapatan yang sudah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kelangsungan usaha adalah total kerja yang dilakukan 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan tujuan 
mempertahankan usaha yang telah dirintisoleh 
seseorang/perusahaan/organisasi setelah terlebihdahulu 
mereka melakukan aktivitas tertentu yang bermanfaat bagi 
orang lain. Sehingga dapat digambarkan bahwa tanpa 
pengelolaan modal kerja yang baik, 
manusia/perusahaan/organisasi tidak akan meningkatkan dan 
melanjutkan Kelangsungan Usaha Mustahiqnya. 
 
10. Pengaruh Kewajaran terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Kewajaran yang secara sederhana dapat didefinisikan 
sebagai perlakuan yang adil dan setara didalam memenuhi 
hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta 
peraturan perundangan yang berlaku. 
Pokok yang penting dalam penelitian ini adalah 
kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur 
kesamaan perlakuan dan kesempatan. Variabel Kewajaran 
dalam penelitian ini menunjukkan adanya sikap adil, 
kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan dalam diri 
seseorang, mencakup Indikatornya: a) Keadilan (X2.1), b) 
Kebersamaan (X2.2), c) Kewajaran (X2.3), dan d) Kesetaraan 
(X2.4). 
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Hasil penelitian menunjukkan faktor Kewajaran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat, ini dibuktikan 
dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai total 
koefisien yang diperoleh sebesar 0.581 dengan nilai 
signifikansi 0.000, dimana lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
memberikan arti apabila sikap Kewajaran dalam diri 
seseorang ditingkatkan, maka akan meningkatkan 
Kelangsungan Usaha Mustahiqmelalui Perolehan Zakat 
sebesar 0.581 dan nilai signifikansi yakni sebesar 0,000 
(nilai sig < 0,05) yang secara statistik berarti faktor 
Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiqmelalui 
Perolehan Zakat. 
Kewajaran merupakan salah satu dari sekian 
banyak variabel yang mempengaruhi Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat, hal ini 
disebabkan apabila sikap Fairness dapat memberikan 
keadilan, kebersamaan, kewajaran, dan kesetaraan 
dalam Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Perolehan 
Zakat, maka akan memberikan kepuasan bagi yang 
menjalankan usaha itu sendiri dan kepuasan bagi yang 
mereka yang menginginkan usaha mustahiqnya berjalan 
terus, sehingga secara langsung akan berdampak pada 
peningkatan kejujuran seseorang dalam kegiatan 
usahanya. Demikian pula sebaliknya, apabila sikap 
Fairness tidak dapat memberikan keadilan, kebersamaan, 
kewajaran, dan kesetaraan dalam Kelangsungan 
Usahanya Mustahiqnya melalui Perolehan Zakat, maka 
tidak akan memberikan kepuasan dan rasa adil bagi yang 
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menjalankan usahanya itu sendiri dan ketidakpuasan bagi 
yang mereka yang menginginkan usahanya berkembang, 
sehingga secara langsung akan berdampak pada 
peningkatan kejujuran seseorang dalam kegiatan 
Kelangsungan Usaha Mustahiqnya melalui Perolehan 
Zakat. 
Hasil diatas secara jelas menunjukkan bahwa 
Fairness dapat mempengaruhi peningkatan Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat, karena hasil total 
koefisien yang diperoleh dan kondisi lingkungan yang terjadi 
dilapangan menggambarkan bahwa rasa adil, kebersamaan, 
kewajaran, dan kesetaraan secara langsung berdampak pada 
peningkatan Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Zakat. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Fairness atau 
Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Zakat. 
 
11. Pengaruh Transparansi terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Transparansi yaitu keterbukaan informasi baik dalam 
proses pengambilan keputusan maupun dalam 
mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai 
perusahaan. Efek terpenting dari dilaksanakannya prinsip 
transparansi ini adalah terhindarnya benturan kepentingan 
(conflict of interest) berbagai pihak dalam manajemen, 
mencakup Indikatornya: a) Keterbukaan (X3.1), b) Tepat 
Waktu (X3.2), c) Kejelasan (X3.3), dan d) Kejujuran (X3.4). 
Hasil penelitian menunjukkan faktor Transparansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat, ini dibuktikan 
dengan dari hasil analisis jalur ditemukan nilai total koefisien 
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sebesar 0.928 dengan nilai signifikansi 0.000 dimana lebih 
kecil dari 0.05. Hal ini memberikan indikasi bahwa 
Transparansi seseorang terhadap Kelangsungan Usaha 
Mustahiqnya melalui Perolehan Zakat mampu memberikan 
keseimbangan dalam ajaran islam dan dapat menunjukkan 
kejujuran seseorang sehingga Transparansi meningkat 
sebesar 0.928 dan nilai signifikansi yakni sebesar 0,000 (nilai 
sig < 0,05) yang secara statistik berarti faktor Transparansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Transparansi merupakan salah satu dari sekian 
banyak variabel yang mempengaruhi Kelangsungan Usaha 
Mustahiq melalui Perolehan Zakat, hal ini disebabkan apabila 
Transparansi seseorang dalam melakukan suatu tindakan 
yang berhubungan dengan Kelangsungan Usaha 
Mustahiqnya dapat dilihat atau nampak, baik kepada 
lingkungan sekitar maupun kepada pihak manajemen, jelas 
akan meningkatan proses Kelangsungan Usaha Mustahiq 
melalui Perolehan Zakat, demikian pula sebaliknya, apabila 
Transparansi seseorang tidak menunjukkan suatu kejujuran 
terhadap Kelanjutan Usahanya, akan mempengaruhi atau 
memperlambat jalannya proses dalam melanjutkan dan 
meningkatkan Kelangsungan Usaha Mustahiqmelalui 
Perolehan Zakat. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan 
bahwa variabel Transparansi berpengaruh dominan terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat, hal 
ini membuktikan bahwa dengan ditingkatkannya Transparansi 
seseorang dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 




12. Pengaruh Profesionalisme terhadap 
Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui Zakat. 
Profesionalisme adalah komitmen para 
profesional terhadap profesinya. Komitmen tersebut 
ditunjukkan dengan kebanggaan dirinya sebagai tenaga 
profesional, usaha terus-menerus untuk mengembangkan 
kemampuan profesional.profesionalisme adalah tingkah 
laku, keahlian atau kualitas dan seseorang yang 
profesional (Longman, 1987), indikatornya: a) Kecakapan 
(X4.1), b) Kualitas (X4.2), c) Kemahiran (X4.3), dan d) 
Pengalaman (X4.4) 
Variabel Profesionalisme dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya kecakapan dalam 
komunikasi, kualitas terhadap hasil kegiatan dalam 
lembaga, mahir terhadap pekerjaan yang dilakukan, dan 
pengalaman yang luas dalam melakukan pengendalian 
terhadap proses Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui 
Perolehan Zakat yang sedang berlangsung yang 
semuanya berkaitan dengan Profesionalisme. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor 
Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kelangsungan Usaha Mustahiq melalui 
Perolehan Zakat yang berfungsi sebagai variabel 
endogen, ini dibuktikan dengan dari hasil analisis jalur 
ditemukan nilai total koefisien sebesar 0.914 dengan nilai 
signifikansi 0.000 dimana lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
memberikan arti apabila sikap Profesionalisme 
ditingkatkan, maka akan ikut berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kelangsungan Usaha Mustahik 
melalui Perolehan Zakat sebesar 0.914, dan nilai 
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signifikansi yakni sebesar 0.000 (nilai sig < 0,05) yang 
secara statistik berarti faktor Profesionalisme berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan Kelangsungan 
Usaha Mustahiq melalui Perolehan Zakat. 
Hasil pembuktian hipotesis tersebut dapat 
dimaknai atau diberikan penjelasan secara mendalam 
melalui dukungan teori, dimana teori yang berkaitan 
dengan Profesionalisme antara lain dikemukakan oleh 
Longman (1987). 
Kelangsungan Usaha Mustahiqmelalui Perolehan 
Zakat lebih dilihat dalam kerangka dunia usaha yang lebih 
mengutamakan bertahan dalam jangka panjang 
ketimbang keuntungan yang besar. Keberadaan dan 
bekerjanya sebuah organisasi yang memberi warna 
bagaimana proses Kelangsungan Usaha Mustahiqmelalui 
Perolehan Zakat bisa dilakukan atau dijalankan dengan 
rasa tanggung jawabyang tinggi, belum banyak terlihat. 
 
13. Pengaruh Perolehan Zakat terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq. 
Terciptanya suasana keterbukaan bagi para muzakki 
dalam menunaikan kewajiban keagamaannhya, sehingga 
yang bersangkutan tidak merasa terbebani dan bahkan 
merasa nikmat dalam melakukan kewajibannya membayar 
zakat. 
Mengangkat derajat para Mustahiq ketaraf yang 
mendekati kehidupan yang layak sesuai dengan 
ketentuan agama dan standar kehidupan sebagai warga 
negara Indonesia. 
Bahwa zakat, disamping merupakan kewajiban 
agama bagi ummat Islam yang mampu, juga dapat 
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meningkatkan nilai tambah ekonomi dan investasi jika 
didayagunakan dalam pemberdayaan ekonomi terutama 
bagi golongan mustahiq. 
Sumber dana zakat merupakan salah satu sumber 
dana utama yang dihimpun dan dikelola oleh lembaga 
amil zakat (LAZ). Dana zakat yang berhasil dihimpun 
akan digunakan oleh LAZ untuk selanjutnya dana tersebut 
akan didistribusikan atau didayagunakan untuk mustahiq 
baik dalam bentuk konsumtif maupun produktif. 
Zakat merupakan konsep yang mengandung nilai 
perbaikan ekonomi ummat dalam rangka mengurangi 
tingkat kemiskinan. Untuk itu pengelolaan zakat diarahkan 
untuk manfaat strategis yang dikenal dengan istilah zakat 
produktif,mencakup Indikatornya: a) Kemampuan (Y1.1), 
b) Kekuatan (Y1.2), c) Kesanggupan (Y1.3), dan d) 
Pengembangan (Y1.4). 
Sedangkan Kelangsungan Usaha Mustihaq 
didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh seseorang atau 
perusahaan setelah terlebihdahulu mereka melakukan 
aktivitas tertentu yang bermanfaat bagi orang lain. 
Sehingga dapat digambarkan bahwa tanpa pengelolaan 
modal kerja yang baik, seseorang atau perusahaan tidak 
akan memperoleh atau meningkatkan kelangsungan 
usahanya, dimana indikatornya mencakup : a) Hasil yang 
diperoleh (Y2.1), b) Aliran Dana Masuk (Y2.2), dan c) 
Transfer (Y2.3). 
Hasil penelitian menunjukkan variabel Perolehan 
Zakat yang berfungsi sebagai variabel eksogen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kelangsungan 
Usaha Mustahiq sebagai variabel endogen, ini dibuktikan 
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dari hasil analisis jalur ditemukan nilai total koefisien 
sebesar 0.579 dengan nilai signifikansi 0.000, dimana 
lebih kecil dari 0.05. Hal ini memberikan arti apabila 
pengelolaan Perolehan Zakat yang baik maka akan 
meningkatkan Kelangsungan Usaha Mustahiq sebesar 
0.579 dan nilai signifikansi yakni sebesar 0.000 (nilai sig < 
0,05) yang secara statistik berarti variabel Perolehan 
Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan Kelangsungan Usaha Musthaiq pada 
perusahaan. 
Perolehan Zakat merupakan salah satu variabel 
yang dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan 
Kelangsungan Usaha Mustahiq, dalam hal ini variabel 
Perolehan Zakat mempengaruhi peningkatan 
Kelangsungan Usaha Mustahiq. Hal ini disebabkan 
karena variabel Perolehan Zakat dapat memberikan 
kemampuan, kekuatan, kesanggupan, dan 
pengembangan terhadap peningkatan Kelangsungan 
Usaha Mustahiq, sehingga akan memberikan kepuasan 
bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap 
Perolehan Zakat dan yang mengelola Kelangsungan 
Usaha Mustahiq. Demikian pula sebaliknya, apabila 
pengelolaan Perolehan Zakat tidak dilakukan dengan baik 
atau tidak mempunyai kemampuan, kekuatan, 
kesanggupan, dan pengembangan dalam hal pengelolaan 
Perolehan Zakat, maka Kelangsungan Usaha Mustahiq 
yang akan diperoleh perusahaan akan menurun serta 
tidak akan memberikan kepuasan tersendiri bagi pihak-
pihak yang mempunyai kepentingan terhadap penyaluran 
Perolehan Zakat dan peningkatan Kelangsungan Usaha 
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Mustahiq, sehingga secara langsung akan berdampak 
pada anjloknya mutu dan kinerja perusahaan. 
Penyaluran Zakat yang tidak merata, tidak akan 
memberikan kepuasan dan rasa adil dan akan 
menurunkan Kelangsungan Usaha Mustahiq perusahaan 
serta akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu 
perusahaan dalam mengelola kegiatan Amil Zakatdimana 
tugasnya melaksanakan suatu pemberian dan pembagian 
Zakat bagi yang berhak menerima Zakat. Kemampuan 
untuk memperoleh kepuasan dan rasa adil dan dapat 
meningkatkan Kelangsungan Usaha Mustahiq dapat 
terwujud jika didukung oleh faktor penyeimbang misalnya 
kejujuran, dan kedewasaan dalam berpikir. 
Hasil diatas secara jelas menunjukkan bahwa 
Perolehan Zakat yang didominasi para manajemen Amil 
Zakat dapat mempengaruhi peningkatan Kelangsungan 
Usaha Mustahiq, karena hasil analisis jalur yang diperoleh 
dan kondisi lingkungan yang terjadi dilapangan 
menggambarkan bahwa rasa adil, kebersamaan, 
kewajaran, dan kesetaraan secara langsung berdampak 
pada peningkatan hasil yang diperoleh serta aliran dana 
yang masuk yang merupakan indikator dari Kelangsungan 
Usaha Mustahiq.. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
Perolehan Zakat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kelangsungan Usaha Mustahiq. 
Beberapa penelitian tentang hubungan antara 
modal kerja atau Perolehan Zakat dengan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan kelangsungan 
usahayang maksimal sudah dilakukan, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Relani (2009) tentang 
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pengaruh manajemen modal kerja atau Perolehan Zakat 
terhadap profitabilitas pada Hotel Internasional Sibayak 
Berastagi. Penelitian menggunakan model analisis jalur, 
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel-variabel bebas yaitu rasio lancar, rasio cepat, dan 
rasio perputaran modal kerja terhadap variabel terikat 
yaitu ROI.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
rasio lancar, rasio cepat, dan rasio perputaran modal kerja 
memiliki hubungan yang searah dengan ROI, namun tidak 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap ROI. 
 
N. TEMUAN PENELITIAN  
Kajian dalam pembahasan mengungkapkan bahwa 
kualitas layanan manajemen Amil Zakat di propinsi Sulawesi 
Selatan sangat tergantung dan ditentukan oleh 4 (empat) 
variabel eksogen, yaitu: (a) Akuntabilitas, (b) Kewajaran, (c) 
Transparansi, (d) Profesionalisme. Keempat variabel ini 
diidentifikasi sebagai faktor yang sangat mempengaruhi 
Kelangsungan Usaha Mustahiq, baik secara langsung atau 
pun tidak langsung. Dengan semikian, pengelolaan zakat 
yang diperuntukkan untuk masyarakat yang membutuhkan 
dan untuk pemberdayaan atau kelangsungan usaha 
mustahiqnya akan terus terjaga. Secara rinci, temuan 
penelitian ini adalah: 
a. Transparansi (X3) lebih besar pengaruhnya dalam 
Perolehan Zakat (Y1) jika dibandingkan dengan 
Akuntabilitas, Kewajaran, dan Profesionalisme. 
b. Transparansi (X3) lebih besar pengaruh langsungnya 
pada Kelangsungan Usaha Mustahiq (Y2) 
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dibandingkan dengan Akuntabilitas, Kewajaran, dan 
Profesionalisme. 
c. Pengaruh tidak langsung melalui Perolehan Zakat (Y1) 
dari variabel Transparansi (X3) lebih besar daripada 
variabel Akuntabilitas, Kewajaran, dan 
Profesionalisme. 
d. Variabel intervening Perolehan Zakat (Y1) merupakan 
variabel intervening semu dimana pengaruh tidak 
langsungnya lebih besar nilai total koefisiennya antara 
variabel eksogen terhadap variabel endogen jika 
dibandingkan dengan pengaruh langsungnya. 
 
O. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan nilai total koefisien yang diperoleh dari 
hasil pengujian analisis jalur (Path Analysis)yang bersumber 
dari data Regresi Berganda dan data yang diperoleh dari 
responden, maka disimpulkan sebagai berikut : 
1. Akuntabilitas berpengaruh positif namun signifikan 
terhadap Perolehan Zakat di Sulawesi Selatan 
2. Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Perolehan Zakat di Sulawesi Selatan 
3. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Perolehan Zakat di Sulawesi Selatan 
4. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Perolehan Zakat di Sulawesi Selatan 
5. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kelangsungan Usaha Mustahiq di Sulawesi 
Selatan 
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6. Kewajaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap KelangsunganUsaha Mustahiq di Sulawesi 
Selatan 
7. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap KelangsunganUsaha Mustahiq di Sulawesi 
Selatan 
8. Profesionalisme  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap KelangsunganUsaha Mustahiq di Sulawesi 
Selatan 
9. Akuntabilitas melalui PerolehanZakat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap KelangsunganUsaha 
Mustahiq di Sulawesi Selatan. 
10. Kewajaran melalui PerolehanZakat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap KelangsunganUsaha 
Mustahiq di Sulawesi Selatan. 
11. Transparansi melalui Perolehan Zakat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap KelangsunganUsaha 
Mustahiq di Sulawesi Selatan. 
12. Profesionalisme melalui PerolehanZakat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap KelangsunganUsaha 
Mustahiq di Sulawesi Selatan. 
13. PerolehanZakat berpengaruh positif dan signifikan 
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